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ABSTRAKSI

Gereja Kristen Pasundan atau disingkat GKP melaksanakan panggilan dan pelayanannya di
wilayah Jawa bagian barat, yaitu Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta dan Banten." Dalam
melakukan tugas panggilan dan pelayanan, GKP tidak terlepas dari konteks, yaitu berhadapan
dan bersentuhan dengan umat beragama yang lain. Isu tentang hubungan antar agama beserta
permasalahannya menurut penulis adalah sebuah isu yang masih patut untuk diberikan porsi
yang cukup besar.

Dahulu nama wilayah Jawa bagian barat (kecuali Jakarta) ini adalah Pasundan. Kata

Pasundan memiliki arti “tempat tinggal orang Sunda”.? Suku Sunda'adalah kelompok etnis yang

berasal dari bagian barat pulau Jawa. Penyebarannya adalah h Ujung Kulon hingga
rbanyak di Indonesia.

mpir seluruh suku bangsa

sepenuhnya oleh Untuk memudahkan pembagian wilayah administrasi

pemerintahannya, maka est Java digunakan oleh Pemerintahan Belanda pada saat itu.*
Pada saat ini, nama Jawa bagian barat yang digunakan berkaitan dengan lingkup pelayanan GKP
meliputi provinsi Jawa Barat, provinsi Banten dan DKI Jakarta.

Di Jawa bagian barat, mayoritas penduduk beragama Islam. Dari awal proses karya GKP

di tempat ini, GKP telah banyak mengalami tantangan khususnya dengan konteks Islam yang

! Tata Gereja & Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja GKP tahun 2007, pasal 2 ayat 2.

2 Binalibang GKP, Profil GKP dalam Perspektif Kemandirian Teologi, Daya dan Dana. (Bandung: Majelis Pekerja
Sinode GKP, 2007) p.7.

® http/www.misi.sabda.org sejarah_suku_sunda, Selasa, 26 Mei 2009, 14.02 WIB

* Binalibang GKP, Profil GKP dalam Perspektif Kemandirian Teologi, Daya dan Dana. (Bandung: Majelis Pekerja
Sinode GKP, 2007) p.9.



sudah terlebih dahulu hadir daripada kekristenan.® Pertemuan antara Islam dan Kristen di
Indonesia memiliki jangka waktu yang cukup panjang. Sehingga, dengan jangka waktu yang
panjang ini ajaran Islam memiliki akar yang kuat dalam penduduk di Jawa bagian barat ini.
Sebuah agama yang baru dan nampak berbeda dengan agama yang sebelumnya, mungkin akan
mendapatkan gesekan-gesekan atau pertentangan dari agama yang sudah ada sebelumnya.
Perbedaan ajaran, khususnya ajaran keselamatan bisa menimbulkan pertentangan. Belum lagi
ajaran kekristenan pada saat itu kebetulan datang bersama para penjajah yang bisa memberikan
efek buruk bagi image kekristenan itu sendiri. Hal ini bisa menimbulkan fanatisme beragama
yang berujung pada penganiayaan.

Tidak jarang dalam perjalanan GKP berkarya (mungkin ga saat ini), kekerasan

dengan mengatasnamakan agama atau organisasi keagamaa i rjadi. Contoh kejadian

dibakar atau bahkan ditutup masa.®

a) Sekilas Tentang Sotehiologi

Dalam hubungan antar ag jaran tentang keselamatan ternyata juga memegang

peranan penting. Karg rbéda pemahaman, ajaran keselamatan bisa menjadi sumber konflik

antar agama. Dala a Kristen, ajaran keselamatan disebut juga Soteriologi yang
berasal dari bahasa Y Soteriologi dalam bahasa Yunani berasal dari kata Soteria yang
berarti; pembebasan, keselamatan, (pembawa) keselamatan dan Logos yang berarti kata-kata,
sabda atau wacana’. Dengan demikian, Soteriologi berarti wacana tentang keselamatan atau
suatu ilmu yang di dalamnya mempelajari tentang keselamatan.

Beberapa contoh mengenai indikasi pemahaman keselamatan terdapat di dalam buku

Iman Kristen karangan Harun Hadiwijono. Harun memandang bahwa;

® Agama Islam masuk ke Jawa Barat pada abad ke-13 M, sedangkan perjumpaan dengan Injil baru ada pada awal
abad-17; Binalibang GKP, Profil GKP dalam Perspektif Kemandirian Teologi, Daya dan Dana. (Bandung: Majelis
Pekerja Sinode GKP, 2007) p.34-35.

® http/ www.pdat.co.id, Sabtu, 23 mei 2009. 10.59 WIB.

"Newman Jr, Barclay M, Kamus Yunani-Indonesia. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002) p.100 & 167.



“Karya Tuhan sebagai penyelamat umatNya ini dapat dilihat dari dua segi atau aspek, yaitu
karyaNya dalam Tuhan Yesus Kristus untuk memperbaiki hubungan Tuhan Allah dengan
manusia yang telah dirusak oleh dosa, dan KaryaNya yang dengan perantara Roh Kudus
untuk menjadikan keselamatan yang telah diperoleh Kristus tadi benar-benar dimiliki
manusia atau karyaNya untuk memasukan keselamatan tadi ke dalam eksistensi manusia””.?

Salah satu contoh lainnya yang terdapat di GKP ada dalam Pembukaan Tata Gereja dan

Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja (TG dan PPTG) Gereja Kristen Pasundan:
“Dengan Kuasa Roh Kudus, Allah memanggil semua orang untuk percaya dan menerima
Yesus Kristus sebagai sebagai Tuhan dan Juruselamat serta membimbing mereka untuk
hidup dalam suatu Persekutuan, Pelayanan, dan Kesaksian di tengah dunia”.’

Selain itu di dalam pasal TG dan PPTG itu sendiripun terdapat ajaran tentang keselamatan, yang

terdapat pada pasal 7 ayat 1 mengenai panggilan bersaksi:

“Seluruh dan setiap Anggota Jemaat dipanggil untuk bersaksi di an dan sesama
sebagai pernyataan iman orang percaya yang memung al kasih dan
Keselamatan dalam Yesus Kristus yang disediakan un

Dalam buku Iman Kristen dan be dari Tata Gereja dan Peraturan
Pelaksanaan Tata Gereja GKP memang gerli dikasi pemahaman akan keselamatan.
Beberapa indikasi pemahaman tentan memang diperuntukkan untuk umat yang
memeluk agama Kristen. Lal
Kristen? Apakah tidak akan sela

Dalam masa p oteriologi atau wacana tentang keselamatan menjadi
sebuah isu yang bes kristenan. Hal ini terkait dengan adanya agama-agama dan
kepercayaan-keperca risten yang mengambil peranan dalam kehidupan di dunia ini,
dan ternyata mereka jug bawa wacana keselamatannya masing-masing.

Misalnya dalam agama Islam, konsep penyelamatan bertitik berat pada manusia. Islam
mengajarkan, bahwa pada waktunya Allah menurunkan firmanNya dengan perantara malaikat
jibril untuk memberikan jalan keselamatan kepada manusia pada zamannya sendiri-sendiri; pada
Ibrahim, Musa, Daud, Isa dan Muhammad. Dengan firmanNya itu Allah memberitahukan

bagaimana manusia dapat memperoleh keselamatan. Tetapi untuk selanjutnya manusia itu

®Harun Hadiwijono, Iman Kristen. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991) p.260.
° Pembukaan Tata Gereja & Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja tahun 2007.
19 Tata Gereja & Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja GKP tahun 2007, pasal 7 ayat 1.



sendirilah yang mengusahakan keselamatan itu dengan mentaati segala perintan Allah dan
berbuat amal sebanyak-banyaknya.™*

Dengan melihat adanya kepelbagaian ini, muncul paradigma-paradigma yang
berkembang dalam agama Kristen berkenaan dengan hubungan antar agama. Knitter
menyebutkan ada lima model yang umum dipakai pada saat ini yaitu:
¢ Model penggantian total yang mengungkapkan bahwa tidak ada nilai dan keselamatan dalam

agama-agama lain sehingga tidak ada dialog antar agama dan model penggantian parsial
yang mengungkapkan pentingnya dialog antar agama untuk mengundang agama lain menjadi
Kristen dengan mengakui dan menerima keselamatan dalam Yesus Kristus.** Dua hal ini

senada dengan paradigma eksklusif yang dimunculkan oleh Banawiratma yang menyatakan

bahwa tidak ada keselamatan diluar agamanya sendiri. a Kristen bisa berarti,

memberikan pada kemungkinan bahwa melalui pertemuan yang terjadi yang satu bisa
diperkaya oleh yang lain.”
e Model mutualis menekankan terhadap dialog yang benar, yaitu adanya kesetaraan dalam arti

hak berbicara dan didengarkan berdasarkan nilai-nilai yang melekat pada masing-masing

! Harun Hadiwijono, Iman Kristen. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991) p.259.

12 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama. (Yogyakarta: Kanisius, 2008) p.25-27.

3], B. Banawiratma, “bersama saudara-saudari beriman lain perspektif gereja Katolik” dalam Dialog: Kritik &
Identitas Agama. Eds. Elga Sarapung, dkk. (Yogyakarta: Interfidei, 2004) p.17.

Y Ppaul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama. (Yogyakarta: Kanisius, 2008) p.37-41.

5], B. Banawiratma, “bersama saudara-saudari beriman lain perspektif gereja Katolik” dalam Dialog: Kritik &
Identitas Agama. Eds. Elga Sarapung, dkk. (Yogyakarta: Interfidei, 2004) p.17-18.



agama. Umat Kristen diajak untuk memiliki pemahaman baru akan Yesus sehingga tetap

mempertahankan keunikan Yesus tanpa harus meremehkan tokoh-tokoh agama lain. Dialog

bukan untuk menyatakan bahwa Yesus Kristus adalah juruselamat satu-satunya dan final.'®
Hal ini nampaknya senada dengan paradigma pluralis dialogal yang dikemukakan oleh
Banawiratma yang menyatakan bahwa kekhasan masing-masing Iman harus diakui dan
melalui dialog masing-masing bisa menyumbangkan kekayaannya. Masing-masing umat
bersedia mendengarkan dan membiarkan diri disapa oleh iman dan kehidupan yang lain.
Dalam paradigma ini kita menghormati jati diri mereka tanpa mereduksi mereka pada agama
dan iman kita begitu juga sebaliknya dan tanpa melebur satu sama lain.'’

e Model penerimaan mengungkapkan bahwa ada banyak agama yang benar dan jalan

keselamatan yang beragam dengan menerima diversitas y al ini juga nampaknya

dengan sewajarnya.

b) Asumsi Konsekuensi Soeriologi i Hubungan GKP Dan Konteksnya
Melalui penjabaran yang penuli ukan, penulis menarik beberapa asumsi sementara

oteriologi jika GKP berhadapan dengan konteksnya. Melihat
konteks yang pernahidi@lami , yaitu; pembakaran dan pengrusakan gereja, penutupan gereja
yang mengatasnamakam,agamd, sentimen atau intimidasi terhadap gereja, sulitnya mendirikan
sarana dan prasarana peribadahan, bisa membuat anggota jemaat menjadi eksklusif. Hal ini
mungkin terjadi dikarenakan rasa kebencian dan ketertekanan yang mereka alami atas
ketidakadilan yang terjadi (asumsi ini merupakan asumsi sementara bukan final). Atau
melainkan mereka malah bisa bersikap inklusif bahkan pluralis dalam menjawab tantangan yang

ada pada konteks mereka.

18 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama. (Yogyakarta: Kanisius, 2008) p.129.

73, B. Banawiratma, “bersama saudara-saudari beriman lain perspektif gereja Katolik” dalam Dialog: Kritik &
Identitas Agama. Eds. Elga Sarapung, dkk. (Yogyakarta: Interfidei, 2004) p.18.

18 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama. (Yogyakarta: Kanisius, 2008) p.205.

19°J. B. Banawiratma, “bersama saudara-saudari beriman lain perspektif gereja Katolik” dalam Dialog: Kritik &
Identitas Agama. Eds. Elga Sarapung, dkk. (Yogyakarta: Interfidei, 2004) p.18-19.



Tetapi bisa juga bahwa tanpa ada konteks yang mempengaruhi, ajaran keselamatan GKP
terhadap agama lain dari sananya memang sudah bersifat eksklusif. Sehingga, dengan adanya
benturan terhadap konteks, pemahaman bisa jadi semakin eksklusif (namun bisa juga berbalik
arah menjadi inklusif atau pluralis). Namun, jika sikap inklusif atau pluralis ada di dalam
anggota jemaat, apakah hal tersebut bisa dimungkinkan karena mereka ingin mendapatkan
perlindungan dari agama yang lebih mayoritas?



BAB |

PENDAHULUAN
A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

a) Gambaran GKP Dan Konteksnya Secara Umum

Gereja Kristen Pasundan atau disingkat GKP melaksanakan panggilan dan
pelayanannya di wilayah Jawa bagian barat, yaitu Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta
dan Banten." Dalam melakukan tugas panggilan dan pelayanan, GKP tidak terlepas
dari konteks, yaitu berhadapan dan bersentuhan dengan umat beragama yang lain. Isu

tentang hubungan antar agama beserta permasalah a menurut penulis adalah

sebuah isu yang masih patut untuk diberikan porsj

Belanda yang pada saat itu merupakan terjemahan dari kata West Java. Pada saat itu,
pulau Jawa dikuasai sepenuhnya oleh Belanda. Untuk memudahkan pembagian
wilayah administrasi pemerintahannya, maka kata West Java digunakan oleh
Pemerintahan Belanda pada saat itu.* Pada saat ini, nama Jawa bagian barat yang
digunakan berkaitan dengan lingkup pelayanan GKP meliputi provinsi Jawa Barat,

provinsi Banten dan DKI Jakarta.

! Tata Gereja & Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja GKP tahun 2007, pasal 2 ayat 2.

2 Binalibang GKP, Profil GKP dalam Perspektif Kemandirian Teologi, Daya dan Dana. (Bandung:
Majelis Pekerja Sinode GKP, 2007) p.7.

® http/www.misi.sabda.org sejarah_suku_sunda, Selasa, 26 Mei 2009, 14.02 WIB

* Binalibang GKP, Profil GKP dalam Perspektif Kemandirian Teologi, Daya dan Dana. (Bandung:
Majelis Pekerja Sinode GKP, 2007) p.9.
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Di Jawa bagian barat, mayoritas penduduk beragama Islam. Dari awal proses
karya GKP di tempat ini, GKP telah banyak mengalami tantangan khususnya dengan
konteks Islam yang sudah terlebih dahulu hadir daripada kekristenan.” Pertemuan
antara Islam dan Kristen di Indonesia memiliki jangka waktu yang cukup panjang.
Sehingga, dengan jangka waktu yang panjang ini ajaran Islam memiliki akar yang
kuat dalam penduduk di Jawa bagian barat ini. Sebuah agama yang baru dan nampak
berbeda dengan agama yang sebelumnya, mungkin akan mendapatkan gesekan-
gesekan atau pertentangan dari agama yang sudah ada sebelumnya. Perbedaan ajaran,
khususnya ajaran keselamatan bisa menimbulkan pertentangan. Belum lagi ajaran

kekristenan pada saat itu kebetulan datang bersa para penjajah yang bisa

memberikan efek buruk bagi image kekristenan ity sen Hal ini bisa menimbulkan

fanatisme beragama yang berujung pada pengania

Tidak jarang dalam perjalanan G a (mongkin hingga saat ini),
kekerasan dengan mengatasnamakan si keagamaan sering terjadi.
Contoh kejadian yang memprihatifka ntang pengrusakan dan penutupan

beberapa gedung GKP yang téfjadi pada talitih 2005 yang lalu (belum termasuk
gereja-gereja lain). Pengr utpan gereja yang terjadi pada tahun 2005
ternyata bukan untuk y
tahun 1996-2005fada 6 gedung GKP yang dirusak, dibakar atau bahkan ditutup

a kali. Jika ditelusuri, menurut data yang ada antara

masa.®

Tentang Soteriologi

pbungan antar agama, ajaran tentang keselamatan ternyata juga
memegang™peranan penting. Karena berbeda pemahaman, ajaran keselamatan bisa
menjadi sumber konflik antar agama. Dalam istilah agama Kristen, ajaran
keselamatan disebut juga Soteriologi yang berasal dari bahasa Yunani. Soteriologi
dalam bahasa Yunani berasal dari kata Soteria yang berarti; pembebasan,
keselamatan, (pembawa) keselamatan dan Logos yang berarti kata-kata, sabda atau
wacana’. Dengan demikian, Soteriologi berarti wacana tentang keselamatan atau

suatu ilmu yang di dalamnya mempelajari tentang keselamatan.

® Agama Islam masuk ke Jawa Barat pada abad ke-13 M, sedangkan perjumpaan dengan Injil baru ada

pada awal abad-17; Binalibang GKP, Profil GKP dalam Perspektif Kemandirian Teologi, Daya dan

Dana. (Bandung: Majelis Pekerja Sinode GKP, 2007) p.34-35.

6 http/ www.pdat.co.id, Sabtu, 23 mei 2009. 10.59 WIB.

"Newman Jr, Barclay M, Kamus Yunani-Indonesia. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002) p.100 & 167.
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Beberapa contoh mengenai indikasi pemahaman keselamatan terdapat di

dalam buku Iman Kristen karangan Harun Hadiwijono. Harun memandang bahwa;

“Karya Tuhan sebagai penyelamat umatNya ini dapat dilihat dari dua segi atau
aspek, yaitu karyaNya dalam Tuhan Yesus Kristus untuk memperbaiki hubungan
Tuhan Allah dengan manusia yang telah dirusak oleh dosa, dan KaryaNya yang
dengan perantara Roh Kudus untuk menjadikan keselamatan yang telah
diperoleh Kristus tadi benar-benar dimiliki manusia atau karyaNya untuk

memasukan keselamatan tadi ke dalam eksistensi manusia™.®

Salah satu contoh lainnya yang terdapat di GKP ada dalam Pembukaan Tata Gereja

dan Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja (TG dan PPTG) Gereja Kristen Pasundan:

“Dengan Kuasa Roh Kudus, Allah memanggil semua orang untuk percaya
dan menerima Yesus Kristus sebagai sebagai Tuhan dan Juruselamat serta
membimbing mereka untuk hidup dalam suatu Persekutlan, Pelayanan, dan

Kesaksian di tengah dunia”.’

Selain itu di dalam pasal TG dan PPT

keselamatan, yang terdapat pada pasal 7

orang mengenal kasih dan

untuk manusia”.*

menjadi sebuah isu yang besar bagi Kekristenan. Hal ini terkait dengan adanya

agama-agama dan kepercayaan-kepercayaan selain Kristen yang mengambil peranan
dalam kehidupan di dunia ini, dan ternyata mereka juga membawa wacana
keselamatannya masing-masing.

Misalnya dalam agama Islam, konsep penyelamatan bertitik berat pada
manusia. Islam mengajarkan, bahwa pada waktunya Allah menurunkan firmanNya
dengan perantara malaikat jibril untuk memberikan jalan keselamatan kepada manusia

pada zamannya sendiri-sendiri; pada Ibrahim, Musa, Daud, Isa dan Muhammad.

®Harun Hadiwijono, Iman Kristen. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991) p.260.
® Pembukaan Tata Gereja & Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja tahun 2007.
10 Tata Gereja & Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja GKP tahun 2007, pasal 7 ayat 1.



Dengan firmanNya itu Allah memberitahukan bagaimana manusia dapat memperoleh

keselamatan. Tetapi untuk selanjutnya manusia itu sendirilah yang mengusahakan

keselamatan itu dengan mentaati segala perintah Allah dan berbuat amal sebanyak-

banyaknya.™

Dengan melihat adanya kepelbagaian ini, muncul paradigma-paradigma yang

berkembang dalam agama Kristen berkenaan dengan hubungan antar agama. Knitter

menyebutkan ada lima model yang umum dipakai pada saat ini yaitu:

Model penggantian total yang mengungkapkan bahwa tidak ada nilai dan
keselamatan dalam agama-agama lain sehingga tidak ada dialog antar agama dan

model penggantian parsial yang mengungkapkan pentingnya dialog antar agama

mengakui dan menerima

keselamatan dalam Yesus Kristus.”* Dua da dengan paradigma

dalam agama Kristen/hanya

ada keselamatan, tidak ada d

a sadari dan merekapun tidak perlu menjadi

Kristen untuk m elamatan.'* Berbeda nama, walaupun pemahamannya

@ danya pewahyuan dalam agama-agama lain yang juga menjadi
ia8ink@Seldmatan bagi mereka yang memeluknya. Hal ini berarti bahwa orang-
orang beragama lain akan diselamatkan oleh Yesus Kristus, walaupun mereka
tidak menyadari itu. Penyelamatan tetap tersentral pada Yesus Kristus, walaupun
tetap memberikan simpati pada agama yang lain. Dalam hal ini, paradigma yang
ada kurang dapat memberikan pada kemungkinan bahwa melalui pertemuan yang

terjadi yang satu bisa diperkaya oleh yang lain.™

Y Harun Hadiwijono, Iman Kristen. (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991) p.259.

12 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama. (Yogyakarta: Kanisius, 2008) p.25-27.

13J. B. Banawiratma, “bersama saudara-saudari beriman lain perspektif gereja Katolik” dalam Dialog:
Kritik & Identitas Agama. Eds. Elga Sarapung, dkk. (Yogyakarta: Interfidei, 2004) p.17.

¥ paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama. (Yogyakarta: Kanisius, 2008) p.37-41.

15, B. Banawiratma, “bersama saudara-saudari beriman lain perspektif gereja Katolik” dalam Dialog:
Kritik & Identitas Agama. Eds. Elga Sarapung, dkk. (Yogyakarta: Interfidei, 2004) p.17-18.
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Model mutualis menekankan terhadap dialog yang benar, yaitu adanya kesetaraan
dalam arti hak berbicara dan didengarkan berdasarkan nilai-nilai yang melekat
pada masing-masing agama. Umat Kristen diajak untuk memiliki pemahaman
baru akan Yesus sehingga tetap mempertahankan keunikan Yesus tanpa harus
meremehkan tokoh-tokoh agama lain. Dialog bukan untuk menyatakan bahwa

Yesus Kristus adalah juruselamat satu-satunya dan final.'®

Hal ini nampaknya
senada dengan paradigma pluralis dialogal yang dikemukakan oleh Banawiratma
yang menyatakan bahwa kekhasan masing-masing Iman harus diakui dan melalui
dialog masing-masing bisa menyumbangkan kekayaannya. Masing-masing umat
bersedia mendengarkan dan membiarkan diri disapa oleh iman dan kehidupan

yang lain. Dalam paradigma ini kita menghormati jati diri mereka tanpa

mereduksi mereka pada agama dan iman kit a sebaliknya dan tanpa
melebur satu sama lain."’

Model penerimaan mengungkapk yak agama yang benar dan
jalan keselamatan yang bera enerima diversitas yang ada.’® Hal ini
digma pluralis dialogal yang tetap

satu sama lain. Pengertian Model

alll penjabaran yang penulis lakukan, penulis menarik beberapa asumsi

sementara berkaitan dengan konsekuensi soteriologi jika GKP berhadapan dengan

konteksnya. Melihat konteks yang pernah dialami GKP, yaitu; pembakaran dan

pengrusakan gereja, penutupan gereja yang mengatasnamakan agama, sentimen atau

intimidasi terhadap gereja, sulithnya mendirikan sarana dan prasarana peribadahan,

bisa membuat anggota jemaat menjadi eksklusif. Hal ini mungkin terjadi dikarenakan

rasa kebencian dan ketertekanan yang mereka alami atas ketidakadilan yang terjadi

18 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama. (Yogyakarta: Kanisius, 2008) p.129.

73, B. Banawiratma, “bersama saudara-saudari beriman lain perspektif gereja Katolik” dalam Dialog:
Kritik & Identitas Agama. Eds. Elga Sarapung, dkk. (Yogyakarta: Interfidei, 2004) p.18.

8 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama. (Yogyakarta: Kanisius, 2008) p.205.

193, B. Banawiratma, “bersama saudara-saudari beriman lain perspektif gereja Katolik” dalam Dialog:
Kritik & Identitas Agama. Eds. Elga Sarapung, dkk. (Yogyakarta: Interfidei, 2004) p.18-19.
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(asumsi ini merupakan asumsi sementara bukan final). Atau melainkan mereka malah
bisa bersikap inklusif bahkan pluralis dalam menjawab tantangan yang ada pada
konteks mereka.

Tetapi bisa juga bahwa tanpa ada konteks yang mempengaruhi, ajaran
keselamatan GKP terhadap agama lain dari sananya memang sudah bersifat eksklusif.
Sehingga, dengan adanya benturan terhadap konteks, pemahaman bisa jadi semakin
eksklusif (namun bisa juga berbalik arah menjadi inklusif atau pluralis). Namun, jika
sikap inklusif atau pluralis ada di dalam anggota jemaat, apakah hal tersebut bisa
dimungkinkan karena mereka ingin mendapatkan perlindungan dari agama yang lebih

mayoritas?

2. Rumusan Masalah
Dengan penjabaran tentang latar be g telah ada ini, maka penulis
merumuskan masalah yaitu sebagai be

e Bagaimana GKP me ahaman keselamatannya terhadap
agama-agama la

e Apakah ko Uuhi pemahaman tersebut?

engaruhi pemahaman, bagaimana hasilnya?

man masih relevan dengan konteks saat ini?

asalah

nya akan menganalisa beberapa bagian yang mengindikasikan
an keselamatan yang terdapat pada beberapa dokumen resmi gereja
saja, sepertl: Tata Gereja dan Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja GKP, hasil konven
Pendeta, Materi Katekisasi Dasar dan Lanjutan GKP.

B. JUDUL
1. Rumusan Judul
Dengan latar belakang permasalahan yang penulis sudah ungkapkan, maka
untuk pembahasan Skripsi ini menggunakan judul sebagai berikut:



SOTERIOLOGI GEREJA KRISTEN PASUNDAN
(Analisa Terhadap Ajaran Keselamatan Gereja Kristen Pasundan Dalam

Konteks Pluralitas Agama)

Berkenaan dengan judul di atas, akan lebih baik lagi jika ada penjelasan yang

lebih lanjut mengenai judul yang dipilih, yaitu:
a) Ajaran keselamatan GKP yang dimaksud di sini adalah bagaimana GKP
memandang keselamatan pada agama-agama lain, yang terdapat pada
dokumen-dokumen resmi gereja seperti: Tata Gereja dan Peraturan

Pelaksanaan Tata Gereja GKP, hasil Konvea Pendeta, Materi Katekisasi

Dasar dan Lanjutan GKP.
b) Soteriologi bisa berarti wacana tentang atau suatu ilmu yang di

dalamnya mempelajari tentang kese

i, penulis diharapkan bisa melihat seperti apa
eselamatan terhadap agama lain yang dimiliki GKP.
yan demikian, penulis bisa menyumbangkan pemikiran teologisnya
naan dengan permasalahan-permasalah yang mungkin muncul dari
asil analisa-analisa yang sudah dilakukan.

e Berguna bagi penulis dalam proses berteologi kelak, baik itu berteologi

secara pribadi atau dalam bingkai GKP.

C. METODOLOGI
1. Metode Pembahasan
Metode pembahasan yang akan dilakukan adalah menganalisa dokumen-
dokumen resmi GKP yang berkaitan dengan Soteriologi berdasarkan teori-teori dan
konteks yang ada, serta melakukan studi literatur/kepustakaan yang relevan sesuai

dengan topik bahasan.



D. SISTEMATIKA
BAB | PENDAHULUAN
Bagian ini berisi tentang permasalahan (latar belakang masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah), judul (rumusan judul, penjelasan judul, alasan

pemilihan judul), metode pembahasan dan sistematika pembahasan.

BAB Il KONTEKS JAWA BAGIAN BARAT
Bab ini berisi tentang penjelasan konteks di GKP yaitu Jawa bagian barat yaitu

suku Sunda dan Betawi, juga Islam sebagai agama mayoritas penduduk.

BAB 11l PERKEMBANGAN PEMAH
DALAM HUBUNGANNYA DENGAN

Bab ini menjelaskan tentang bagai embangan ajaran keselamatan

ESELAMATAN GKP

GKP terhadap agama lain dari

dokumen-dokumen GKP.

@b isi kesimpulan dan beberapa pertimbangan.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Teologi yang mendarat, adalah teologi yang dihasilkan dengan melihat
konteks di mana dia berada. Hal inilah yang juga dilakukan oleh GKP dalam usaha
untuk berteologi secara kontekstual, sehingga pemahaman keselamatannya terhadap
agama-agama lainpun bergerak secara dinamis.

Pada awal-awal perkembangan GKP (1934-1945), memang masih terlihat

corak barat yang dominan dipakai untuk berkarya difdawa bagian Barat. Hal ini

terlihat dari dilarangnya kebudayaan-kebudayaan masuk ke dalam gereja.
a tidak terjalin dengan

am yang dimiliki oleh para

Seiring de , GKP ternyata melakukan perubahan-perubahan
berkenaang@engan sika terhadap penganut agama lain. Semakin lama GKP

i diri bahwa kehadiran dirinya bukan semata-mata untuk dirinya

2 bagi orang lain. Oleh karena itu, GKP sedikit demi-sedikit sudah
a diri dengan realitas di sekitarnya. Kebudayaan-kebudayaan daerah
yang dulu dilarang gereja, sekarang sudah bisa masuk dalam gereja dengan dimaknai
pemahaman baru. Demikian halnya juga hubungan antara GKP dengan masyarakat
sekitar, sudah mulai harmonis. Hal ini dibuktikan dengan perjuangan warga GKP
bersama dengan masyarakat dalam perjuangan kemerdekaan tahun 1945, sebagai awal
membaurnya warga gereja dengan masyarakat.

Dengan meluasnya pergaulan bersama masyarakat, gereja-gereja di Indonesia
dan juga gereja-gereja di dunia, GKP semakin menyadari konteks dirinya yang harus
berhadapan dengan masyarakat majemuk (agama, suku, ras), kemiskinan dan juga

mayoritas penduduk yang memeluk agama Islam.



Penganiayaan-penganiayaan terhadap gereja (khususnya GKP) pada tahun-
tahun selanjutnya yang mungkin berkaitan dengan politik/ideologi tertentu masih saja
ada. Tetapi walaupun demikian, hal tersebut tidak serta merta membuat GKP kembali
menutup diri atau bersikap eksklusif terhadap masyarakat. Dengan konteks yang
dirasa berat seperti ini, GKP tidak menjadi tertutup, melainkan semakin terbuka
dengan realitas yang ada.

Ajaran keselamatan GKP telah mengalami perkembangan yang cukup
signifikan. Pemahaman yang sempit (larangan budaya daerah, pandangan negatif
terhadap agama islam, tidak mau berdialog dengan kelompok islam) yang dibawa
GKP sekarang. GKP yang

kan pemahaman tentang

oleh zending ketika itu tidak dibawa dalam konte

mengaku dipengaruhi Calvinis juga tidak memberl
predestinasi yang adalah salah satu produk dari J in. GKP memang sudah

mulai terbuka pada realitas sekitar, tetap longkan dalam model-model

Kudus. Hal ini ter

dalam ng ke 26, tahun 2007, rencana kerja dasar GKP

sinya yaitu “GKP menjadi gereja bagi sesama’ dengan misi:
ayani, dan bersaksi untuk menyatakan kasih, sukacita, kebenaran,
keadilan‘#&™damai sejahtera kepada sesama manusia di tengah kehidupan®.! Visi
dan misi ini menjadi sebuah garis besar haluan program-program GKP, sehingga jika
ada jemaat-jemaat yang ingin membuat program harus melihat terlebih dahulu pada
visi dan misi ini. Hal ini adalah salah satu upaya keseriusan dari GKP berkarya dalam
masyarakat. Upaya-upaya lainnya tercermin dari bidang kesehatan (pendirian Rumah
Sakit untuk umum), pendidikan (sekolah dan universitas) dan lembaga non-formal
BERKAT.

Dengan demikian, GKP memahami keselamatan dengan secara holistik.
Dikatakan holistik karena semua mencakup dimensi spiritual dan materil manusia.

Dimensi spiritual berkaitan dengan parusia, sedangkan dimensi materil berkaitan

! Buku himpunan keputusan-keputusan Sidang Raya Sinode ke-26 GKP, tahun 2007, p. 62-87.



dengan kehidupan saat ini. Dimensi spiritual dan meteril manusia tidak bisa
dipisahkan begitu saja, oleh karena itu keduanya harus berjalan bersamaan sehingga
seimbang.

Berkenaan dengan agama-agama lain, GKP sudah mulai memikirkan
bagaimana posisi pandangannya terhadap agama-agama lain walaupun belum begitu
jelas. Bahan Kkatekisasi tahun 2004 merupakan titik terang bagaimana melihat
pemahaman GKP terhadap agama lain, walaupun pemahamannya memang belum
cocok dengan salah satu dari model-model Knitter. Penulis melihat GKP cenderung
pada model pemenuhan, tetapi GKP juga cenderung bersikap tidak mau ambil posisi

dalam melihat adanya kemungkinan keselamatan dalamgagama lain.

Proses untuk memahami agama-agama lain téatunya akan terus berjalan

seiring dengan konteks yang digumuli oleh GKP. ang belum merumuskan
sehingga terkadang hal

lam menganalisa rumusan-

penulis, maka penulis mengungkapkan beberapa
mungkin bisa membantu GKP dalam merumuskan

pemahang 3 |ebi an jelas. Adapun beberapa pertimbangan tersebut adalah:

yang tidak menimbulkan multitafsir ini adalah sebuah acuan atau
landasan untuk bisa berhubungan dengan agama-agama lain.

2. Karena pokok-pokok ajaran ini dibuat untuk menjawab konteks, maka hal ini pun
bukan sesuatu yang tetap dan bukan tidak bisa diubah. Pokok-pokok ini bisa
berubah sesuai dengan konteks yang juga nantinya mungkin akan berubah.

3. Penulis mengusulkan model pemenuhan yang dipelopori oleh Karl Rahner sebagai
pemahaman awal dalam berteologi agama-agama. Untuk saat ini, model ini dirasa
bisa diterima oleh konteks jemaat-jemaat yang masih kuat pemikiran
tradisionalnya. Dalam melakukan perubahan tentunya tidak bisa serta merta
merombak/mengganti pemikiran yang sudah lama ada, tetapi hal itu harus

dilakukan dengan sabar dan bijak dengan melihat konteks yang ada. Memang,
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GKP telah memunculkan teori dari Karl Rahner dalam salah satu sikapnya
terhadap agama lain, tetapi hal tersebut belum dirumuskan secara baik dan tidak
terlinat ketegasan dalam mengambil posisi ke sana. Dengan demikian formula
yang ada harus dirumuskan ulang untuk melihat posisi GKP secara jelas. Model
ini bukan sesuatu yang final, tetapi model ini bisa saja berubah seiring dengan
konteks yang juga berubah.

4. Model pemenuhan bisa berjalan seiringan dengan mengambil prinsip-prinsip dari
model mutualis jembatan etis-praktis walaupun tidak sepenuhnya. Hal ini karena
model mutualis berpangkal pada dialog antar beragama yang menyentuh pada
kehidupan sehari-hari (sosial), dan hal tersebut cara yang baik untuk memulai

dialog agama. Sehingga titik tolak yang utama da berdialog bukan dimulai

dengan pernyataan Yesus adalah juruselamat a orang dan final, tetapi

dialog bisa dimulai dari tataran sosial yatakan tanda-tanda Kerajaan

lebih dipertegas kembali oleh GKP. Atau dengan menggunakan
Kristologi dari bawah, bahwa refleksi eksistensial umat beriman sekitar Yesus
Kristus berpangkal pada pengalaman dengan Yesus selagi hidup di dunia. Dengan
demikian umat lain tidak mengira bahwa umat Kristen memiliki tiga Allah, tetapi
tetap satu Allah yaitu Allah Bapa. Allah Bapa, Yesus Kristus dan Roh Kudus
bukanlah satu substansi dan sama, mereka berbeda tetapi satu dalam karya Illahi
yang memiliki peranan dan kedudukan masing-masing dalam karya keselamatan.?
Hal ini dirasa cocok dengan konteks budaya timur, sebab Kristologi di timur lebih

menonjolkan pada peran, bukan sebagai person atau Kristologis yang ontologis

2 C. Groenen, “Kristologi dan Allah Tritunggal I” dalam “Kristologi dan Allah Tritunggal”, Eds. J.B
Banawiratma, (Yogyakarta: Kanisius, 1986) p. 37.
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seperti di barat.®> Pengalaman Yesus yang hidup di dunia yang bergerak menuiju
kaum pinggiran menunjukkan bagaimana perannya dalam berbelarasa terhadap
yang menderita, dan hal ini yang mudah diterima oleh orang-orang Asia
ketimbang® harus memikirkan Yesus secara personal. Hal ini tidaklah mereduksi
iman Kristen, tetapi memunculkan sebuah wajah baru dari Yesus Kristus yang
khas Asia khususnya di GKP.

® Aloysius Pieris, Berteologi Dalam Konteks Asia. (Yogyakarta: Kanisius, 1996) p.110-112.
* Kosuke Koyama, “Kristus yang disalibkan menantang kekuasaan manusia” dalam Wajah Yesus di
Asia, Eds. R.S. Sugirtharajah, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994) p.244-245.
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